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ABSTRAK 

Fadila El Husna:  

 

Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan memberikan wadah untuk 

mengembangkan kemampuan numerasi peserta didik. Pada kurikulum 2013 

sekarang ini, peserta didik dituntut untuk bisa belajar secara mandiri. Oleh sebab 

itu, diperlukan bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta didik memahami 

konsep pada materi serta membantu peserta didik membangun kompetensi 

numerasi sebagai dasar untuk menghadapi Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM). Maka dari itu, pada penelitian ini dikembangkan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang dilengkapi dengan soal 

berkarakteristik soal AKM numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

dan mendeskripsikan karakteristik modul pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik pada materi Trigonometri yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

Jenis penelitian adalah pengembangan dengan model  Plomp yang terdiri 

dari tahap preliminary research dan prototyping phase. Tahap preliminary 

research meliputi analisis kebutuhan, analisis peserta didik, analisis kurikulum, 

dan analisis konsep. Prototyping phase merupakan tahap untuk merancang modul 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang terdiri dari prototype 1, 

prototype 2, prototype 3, dan prototype 4. Pada fase prototype 1 dilakukan 

evaluasi diri sendiri (self evaluation). Pada fase prototype 2 dilakukan expert 

reviews yang diperlukan untuk uji validitas modul pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Pada fase prototype 3 dilakukan evaluasi satu-satu (one-to-

one evaluation) yaitu mengujicobakan modul pembelajaran yang sudah divalidasi 

kepada tiga orang peserta didik dengan kemampuan berbeda. Pada prototype 4 

dilakukan tahap small group evaluation kepada enam orang peserta didik. Small 

group evaluation dilakukan untuk mengetahui praktikalitas modul pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik. 

Hasil analisis data validitas menunjukkan bahwa modul pembelajaran 

berbasis pendekatan saintifik dari aspek substansi materi, penyajian, kelayakan 

tampilan, dan kebahasaan mempunyai rata-rata tingkat validitas 85,28% dengan 

kategori sangat valid. Modul pembelajaran juga memenuhi kriteria sangat praktis 

pada aspek dapat digunakan, mudah digunakan, menarik, dan efisien dengan rata-

rata nilai praktikalitas sebesar 87,64%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi 

Trigonometri dapat dinyatakan valid dan praktis. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghadapi tantangan kecakapan hidup abad ke-21, penguasaan 

enam literasi dasar menjadi pengetahuan yang penting dikuasai oleh seluruh 

masyarakat Indonesia. Enam literasi dasar yang disepakati oleh World 

Economic Forum pada tahun 2015 mencakup baca tulis, numerasi, sains, 

digital, financial, serta budaya dan kewargaan (Tim GLN, 2017a). Satu dari 

enam literasi yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari adalah 

numerasi. Numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan yang mencakup: 

(a) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai 

macam konteks kehidupan sehari-hari (b) menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) (c) 

menggunakan interpretasi tersebut untuk memprediksi dan mengambil 

keputusan (Tim GLN, 2017a).  

Seiring berjalannya waktu, kesadaran akan pentingnya literasi 

numerasi makin dirasakan. Salah satunya pada tahun 2020, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan  mengumumkan  adanya perubahan pada ranah 

pendidikan yaitu dengan mengeluarkan program Asesmen Nasional (AN). 

AN terdiri dari tiga bagian yakni: 1) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM); 

2)Survei Karakter; 3)Survei Lingkungan Belajar. AKM dirancang untuk 

mengukur tingkat pencapaian peserta didik dari hasil belajar kognitif yaitu 
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literasi membaca dan literasi matematika (numerasi), yang diharapkan 

berdampak pada semua mata pelajaran yang diajarkan oleh guru dan 

dipelajari oleh peserta didik. AKM menyajikan masalah-masalah dengan 

beragam konteks yang diharapkan mampu diselesaikan peserta didik 

menggunakan kompetensi literasi membaca dan numerasi yang dimilikinya.  

Pada kompetensi literasi numerasi, AKM menekankan pada berpikir 

menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

menyelesaikan masalah sehari-hari pada berbagai jenis konteks yang relevan 

untuk individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia (Kemendikbud, 

2020). Oleh karena itu, numerasi dan matematika merupakan dua hal yang 

tidak dapat terpisahkan.  Kemampuan menggunakan angka, data, maupun 

simbol matematika berhubungan erat dengan numerasi, yang sangat 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan sehari-hari.  

Dalam Permendiknas No. 59 Tahun 2014, tujuan pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut :  

1. Memiliki sikap yang sesuai nilai-nilai matematika seperti taat 

azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, 

menghargai pendapat orang lain, santun, demokrasi, ulet, 

tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks, lingkungan), 

kerjasama, adil jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, 

memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.  

2. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan 

pengetahuan matematika.  

3. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan matematika.  

Untuk mencapai tujuan tersebut, guru harus dapat merancang 

pembelajaran yang tepat, termasuk  beberapa penunjang pembelajaran seperti 

media dan bahan ajar. Bahan ajar berperan sebagai fasilitas bagi peserta didik 
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untuk dapat  belajar secara mandiri. Bahan ajar diharapkan juga dapat 

memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan literasi 

numerasi sehingga peserta didik dapat terlatih menyelesaikan masalah sehari-

hari yang relevan untuk individu sebagai warga Indonesia dan warga dunia. 

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran 

dengan menyediakan bahan ajar yang inovatif dan mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar mandiri serta mengembangkan kemampuan 

numerasi. 

Pentingnya kompetensi numerasi dapat dicermati melalui contoh 

berikut: seorang peserta didik belajar konsep perkalian bilangan bulat dengan 

bilangan bulat. Dua kali tiga adalah enam. Hasil tersebut tetap sama walaupun 

soal diganti dengan tiga kali dua. Namun, akan berbeda ketika diberikan 

dalam situasi pemberian obat. Aturan pemberian obat dua kali tiga dengan 

tiga kali dua akan memberikan efek penyerapan dan penyembuhan yang 

berbeda. Pemahaman peserta didik akan permasalahan lain yang seperti 

contoh ini, perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika di sekolah.  

Pada pembelajaran terdapat tiga komponen penting, yaitu kurikulum 

adalah pedoman untuk apa yang diharapkan akan dicapai oleh peserta didik, 

pembelajaran adalah bagaimana agar peserta didik mencapai harapan 

tersebut, dan asesmen adalah cara mengetahui apa yang sudah dicapai oleh 

peserta didik (Kemendikbud, 2020). AKM dirancang dengan harapan dapat 

menghasilkan informasi yang memicu perbaikan kualitas belajar-mengajar, 

yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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Pembelajaran matematika di sekolah diharapkan memberikan wadah 

untuk mengembangkan kemampuan numerasi peserta didik. Peran guru 

sangat dibutuhkan agar peserta didik memiliki bekal untuk menghadapi AKM 

sebagai salah satu cara mengukur capaian kompetensi numerasi peserta didik. 

Namun kenyataannya, dari hasil observasi pada peserta didik kelas XI 

SMA Negeri 1 Padang Panjang yang telah melakukan try out (TO) AKM 

pada bulan Desember 2020, yang difasilitasi sekolah  bekerja sama dengan 

lembaga Edubrand, diperoleh informasi bahwa peserta didik masih asing 

dengan bentuk soal–soal AKM, khususnya AKM numerasi. Peserta didik 

berpendapat soal-soal yang disajikan pada TO AKM memerlukan tingkat 

analisa yang lebih pada pemahaman terhadap soal, pemecahan masalah, dan 

penalaran. Peserta didik juga kesulitan dalam mengerjakan soal pada TO 

AKM karena bentuk soalnya lebih bervariasi dibandingkan soal-soal yang 

telah dipelajari sebelumnya. Bentuk-bentuk soal pada AKM yaitu, pilihan 

ganda, pilihan ganda komplek, isian, menjodohkan, dan uraian. Apabila 

peserta didik tidak dilatih dan dibantu familiar dengan bentuk dan proses 

berpikir pada soal-soal AKM, peserta didik akan kesulitan dalam mengikuti 

AKM kedepannya.  

Disamping tantangan untuk menghadapi AKM, peserta didik SMAN 1 

Padang Panjang juga dihadapkan dengan proses pembelajaran yang harus 

dilakukan secara daring dan tatap muka. Hingga 27 Oktober 2021, diperoleh 

informasi bahwa peserta didik bersama guru melakukan proses pembelajaran 

secara daring dan tatap muka. Setiap kelas dibagi menjadi dua kelompok, 
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kelompok A dan kelompok B. Tiap kelompok melaksanakan pembelajaran 

tatap muka dan daring secara bergantian setiap hari. Keadaan ini  

menyebabkan peserta didik semakin dituntut untuk belajar secara mandiri 

dengan atau tanpa guru. 

Lebih lanjut, hasil observasi pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 

1 Padang Panjang pada 28 Januari 2021 dengan menggunakan angket di 

Google Form, diperoleh informasi bahwa 91.7% dari peserta didik yang 

mengisi kuesioner online memiliki motivasi untuk memahami materi 

matematika secara mandiri. Dalam memahami materi pembelajaran 

matematika, peserta didik tidak menggunakan buku paket melainkan bahan 

ajar berupa modul pembelajaran yang dirancang oleh guru. Menurut peserta 

didik, penjelasan materi pada modul pembelajaran lebih terorganisir, terfokus 

dan terarah, serta dengan adanya contoh soal dan pembahasan lebih 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi. Modul pembelajaran 

yang digunakan sudah berisikan uraian materi dan contoh soal yang 

membantu peserta didik memahami konsep materi yang dipelajari. Tetapi 

contoh soal belum berupa permasalahan-permasalahan non-rutin dan belum 

berupa permasalahan kontekstual yang mengarah kepada membangun 

kompetensi numerasi peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA 

Negeri 1 Padang Panjang pada 29 Januari 2021, didapatkan informasi bahwa 

salah satu materi yang cukup sulit bagi peserta didik yang dipelajari di kelas 

X adalah materi Trigonometri. Kesulitan peserta didik disimpulkan guru dari 
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rata-rata  hasil belajar peserta didik pada materi tersebut rendah, yang 

menyebabkan tujuan pembelajaran pada materi Trigonometri belum tercapai. 

Guru bersama peserta didik sudah menggunakan modul pembelajaran dalam 

pembelajaran matematika, namun modul pembelajaran belum ada pada 

pembelajaran materi Trigonometri.  

Guru bersama peserta didik menggunakan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) sebagai sumber latihan soal pada materi Trigonometri. Guru 

menjelaskan materi Trigonometri di depan kelas kemudian peserta didik 

menyalin ke catatan, setelah itu guru memberikan contoh soal dan latihan. 

Hal ini dilakukan karena bagi peserta didik materi Trigonometri rumit dan 

memiliki banyak istilah-istilah yang sulit dipahami, sehingga sulit bagi 

peserta didik belajar secara mandiri. Ditambah lagi, dengan kondisi pandemi 

Covid-19 saat ini, waktu untuk satu jam pelajaran dipangkas hanya menjadi 

30 menit saja setiap jamnya. Disamping itu, proses pembelajaran yang dibagi 

menjadi tatap muka dan daring, membuat peserta didik semakin  kesulitan 

memahami materi Trigonometri. 
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Gambar 1. Contoh LKPD yang digunakan guru dan peserta didik pada 

materi Trigonometri 

Berdasarkan angket yang diberikan kepada peserta didik kelas XI 

melalui Google Form pada 28 Januari 2021, dimana peserta didik dapat 

memilih lebih dari satu jawaban diperoleh 50% peserta didik yang mengisi 

kuesioner berpendapat materi Trigonometri sulit karena materi rumit dan 

banyak, 41.7% berpendapat aplikasi materi dalam kehidupan sehari-hari sulit 

ditemukan dan dipahami, dan 18.8% peserta didik berpendapat contoh soal 

kurang kontekstual. Oleh sebab itu, peserta didik kesulitan  belajar secara 

mandiri pada materi Trigonometri.  Peserta didik hanya menghafalkan rumus 

dan kurang memahami konsep trigonometri, sehingga pada saat dievaluasi 

oleh guru, peserta didik kesulitan dalam mengaplikasikan rumus yang telah 

dihafalkan. Padahal pemahaman peserta didik terhadap konsep trigonometri 

yang baik pada kelas X sangat dibutuhkan untuk membantu peserta didik di 

tingkat selanjutnya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan (a) 

peserta didik kesulitan menyelesaikan soal-soal yang disajikan pada TO 
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AKM (b) belum adanya modul pembelajaran pada materi Trigonometri (c) 

keadaan yang mengharuskan peserta didik untuk lebih banyak belajar secara 

mandiri adalah perlu adanya pengembangan modul pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik pada materi Trigonometri yang dilengkapi dengan soal-

soal dengan karakteristik soal AKM. Daryanto (2014) menyatakan bahwa 

modul adalah bahan belajar terprogram yang disusun sedemikian rupa dan 

disajikan secara terpadu, sistematis, serta terperinci.  

Kurikulum yang sedang berjalan saat ini adalah Kurikulum 2013, 

dimana proses pembelajaran matematika dilaksanakan dengan pendekatan 

saintifik (scientific approach). Pendekatan pembelajaran yang digunakan 

dalam menyajikan modul adalah pendekatan saintifik atau disebut juga 

pendekatan ilmiah, yang memuat unsur 5M yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi/mencoba, mengasosiasi/ menalar dan 

mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2014). Melalui pendekatan saintifik 

peserta didik dilatih untuk lebih mandiri dan aktif dalam pembelajaran. 

Melalui pendekatan saintifik ini, peserta didik diajak dan dilatih untuk 

menalar, menganalisis dan mengaitkan materi yang dipelajari dengan dengan 

kehidupan nyata.  

Diharapkan modul berbasis pendekatan saintifik ini dapat 

memfasilitasi peserta didik memahami konsep pada materi Trigonometri 

secara mandiri, membantu peserta didik memahami aplikasi materi 

Trigonometri karena menghadirkan masalah-masalah yang dekat dengan 

kehidupan peserta didik, membantu peserta didik membangun kompetensi 
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numerasi sebagai dasar untuk menghadapi AKM dengan masalah-masalah 

kontekstual yang dibangun pada modul, serta membantu peserta didik berlatih 

dengan soal-soal yang berbasis AKM sehingga dapat memberikan bekal pada 

peserta didik untuk menghadapi AKM kedepan.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, telah dilakukan penelitian 

dengan judul “ Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Pendekatan 

Saintifik Pada Materi Trigonometri” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas dapat diperoleh 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran matematika yang digunakan belum cukup 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan numerasi dengan 

permasalahan-permasalahan kontekstual. 

2. Belum adanya modul pembelajaran matematika pada materi Trigonometri. 

3. Belum adanya modul pembelajaran matematika yang membantu peserta 

didik berlatih dengan soal-soal dengan karakteristik soal AKM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan di atas, maka 

masalah penelitian dibatasi pada pengembangan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi trigonometri yang 

valid dan praktis.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana karakteristik modul 

pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi Trigonometri yang 

valid dan praktis?” 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan karakteristik 

modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada materi Trigonometri 

yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Bagi peserta didik, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

peserta didik dalam membangun kompetensi numerasi dalam 

pembelajaran materi Trigonometri dan melatih diri dengan soal-soal 

berkarakteristik soal AKM. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

mengembangkan modul pembelajaran serta untuk memenuhi syarat 

dalam menyelesaikan program sarjana di Jurusan Matematika FMIPA 

UNP. 

3. Bagi guru, sebagai salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika dalam bentuk modul pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik pada materi trigonometri. 
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G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk dengan spesifikasi 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1.  Spesifikasi Produk Modul Pembelajaran berbasis pendekatan 

saintifik pada Materi Trigonometri 
Spesifikasi 

Produk 
Penjelasan 

Judul produk 
Modul Pembelajaran Berbasis Pendekatan Saintifik Materi 

Trigonometri 

Isi 

1. Produk yang dikembangkan berupa modul pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik pada materi Trigonometri 

2. Modul pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang 

mendukung terlaksananya tahapan-tahapan pendekatan saintifik 

(scientific approach) yaitu, mengamati, menanya, 

mencoba/mengumpulkan informasi, menalar dan 

mengkomunikasikan. 

3. Modul yang dikembangkan memuat contoh soal dan soal latihan 

yang berkarakteristik soal AKM numerasi. Konteks soal-soal AKM 

yaitu pribadi, sosial budaya, dan saint dengan tujuan membangun 

kompetensi numerasi peserta didik. Bentuk soalnya divariasikan 

berdasarkan pada  bentuk-bentuk soal pada AKM (pilihan ganda, 

pilihan ganda komplek, isian, menjodohkan, serta uraian). 

4. Bahasa yang digunakan pada modul pembelajaran merupakan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik. 

5. Bagian awal modul memuat sampul (sampul depan dan belakang), 

halaman judul, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

deskripsi modul, KD, KI, IPK dan deskripsi singkat materi. 

6. Bagian isi modul memuat kegiatan pembelajaran dengan masing-

masing kegiatan terdiri dari judul kegiatan, cakupan materi, 

kegiatan peserta didik dengan pendekatan saintifik, latihan soal dan 

penilaian diri serta pembahasan soal latihan. 

7. Bagian akhir memuat daftar pustaka, informasi penulis dan sampul 

belakang. 

H. Definisi Operasional 

Pada penelitian ini didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 

bimbingan guru (Depdiknas, 2008).  
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2. Pendekatan saintifik adalah pendekatan dimana proses pembelajaran 

dilakukan melalui proses ilmiah. Proses ilmiah dilakukan melalui proses 

mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Lima 

kegiatan ini membuat peserta didik mengalami secara langsung proses 

menemukan ilmu pengetahuan yang diharapkan dapat membentuk sikap, 

keterampilan dan pengetahuan secara maksimal (M. Fadhilah, 2014). 

3. AKM merupakan penilaian kompetensi mendasar yang terdiri dari 

literasi membaca dan literasi numerasi, soal AKM tidak hanya mengukur 

topik atau konten tertentu tetapi berbagai konten, berbagai konteks dan 

beberapa tingkat proses kognitif.  

4. Validitas adalah derajat untuk mengukur apa yang hendak diukur. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila instrument tersebut dapat mengukur 

tujuan yang hendak dicapai.  

5. Praktikalitas merupakan tingkat kemudahan menggunakan modul dan kesesuaian 

dengan waktu.


